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ABSTRACT
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
JAKARTA

MARCO JULIAN LYADI

THE INFLUENCE OF INNOVATION, CREATIVITY AND RISK TAKING
ON MICRO SCALE BUSINESS PERFORMANCE IN THE CULINARY
SECTOR

61 Pages, 19 Tables, 10 Pictures,3 Attachments

Entrepreneur

Abstract: This study aims to analyze the influence of innovation, creativity,
and risk taking on micro scale business performance in the culinary
sector.The sample size for this study consists of 165 business owner who
owned micro scale business in South Jakarta. The purposive sampling
method was used to distribute the questionnaire online and offline. The data
analysis was conducted using the PLS-SEM model through SmartPLS 4
software. The result indicate that innovation, creativity and risk taking have
a positive impact on micro scale business performance in the culinary
sector.

Keywords: Innovation, Creativity, Risk Taking, Micro Scale Business
Performance
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ABSTRAK
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JAKARTA

MARCO JULIAN LYADI

PENGARUH INOVASI, KREATIVITAS DAN KEBERANIAN
MENGAMBIL RESIKO TERHADAP KINERJA USAHA SKALA
MIKRO SEKTOR KULINER

61 Halaman, 19 Tabel, 10 Gambar, 3 Lampiran

Kewirausahaan

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inovasi,
Kreativitas, dan Keberanian Mengambil Resiko terhadap Kinerja Usaha
Skala Mikro Sektor Kuliner di Jakarta Selatan. Besar sampel penelitian ini
adalah 165 responden yang merupakan pemilik usaha mikro sektor kuliner
yang berada di daerah Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah
purposive sampling dengan menyebarkan kuesioner secara daring dan
luring. Data dianalisis menggunakan model SEM-PLS melalui perangkat
lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi, kreativitas
dan keberanian mengambil resiko berdampak secara positif terhadap
kinerja usaha skala mikro sektor kuliner.

Kata Kunci: Inovasi, Kreativitas, Keberanian Mengambil Resiko, Kinerja
Usaha
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Kewirausahaan merupakan tindakan atau aktivitas yang dilakukan oleh
individu atau kelompok dalam menciptakan sebuah usaha atau bisnis
dengan memanfaatkan peluang dan kemampuan serta potensi yang ada.
Pada saat ini sangat banyak masyarakat khususnya di Indonesia yang
memilih untuk berwirausaha karena berbagai macam faktor seperti sulitnya
mencari pekerjaan yang menyebabkan jumlah pengangguran yang semakin
meningkat.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan hal yang sangat
umum dalam dunia kewirausahaan. Hal ini biasa merujuk kepada usaha
ekonomi produktif yang dimiliki perorangan ataupun badan usaha. Usaha
ini dibedakan berdasarkan skala mikro, kecil, dan menengah yang telah
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan No. 20 tahun 2008. Di
Indonesia, UMKM memegang peran besar jika dihubungkan dengan
masalah sosial ekonomi dan domestik, contohnya tingkat kemiskinan yang
tinggi, pengangguran, proses yang tidak merata, ketimpangan distribusi
serta masalah urbanisasi dengan semua hasil negatif (Chow & Utama,
2023). Tingkat penyerapan tenaga kerja dari usaha UMKM di Indonesia
dapat dikatakan sangat tinggi karena kebutuhan modal investasi awalnya
dapat dikatakan cukup kecil sehingga hal tersebut menyebabkan UMKM
dapat dengan fleksibel menyesuaikan dan menyelesaikan permasalahan
kondisi pasar yang terus berubah secara global terkhusus di Indonesia.

Peran UMKM dalam mendorong pertumbuhan perekonomian
Indonesia sangatlah besar, jumlahnya hampir mencapai 99% dari
keseluruhan unit usaha. Pelaku usaha UMKM di tahun 2023 ada sekitar 66

juta usaha dan kontribusinya mencapai 61% dari Pendapatan Domestik



Bruto (PDB) Indonesia, yang setara dengan Rp9.580 triliun. UMKM
mampu menyerap sebanyak 117 juta pekerja atau sekitar (97%) dari total
tenaga kerja yang ada di Indonesia. Sehingga dengan ini bisa dikatakan
bahwa UMKM merupakan salah satu pilar terpenting dalam pertumbuhan
dan perkembangan perekonomian di Indonesia.
Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan UMKM di Indonesia Tahun 2018-
2023

Jumlah UMKM di Indonesia Tahun 2018 - 2023

2023
2022
2021
2020

2018

2018

63.00 63.50 64.00 64.50 65.00 65.50 66.00 66.50
* Jumlah UMKM (juta)

Sumber: Kementerian Perekonomian (2023)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008
tentang UMKM, UMKM diklasifikasikan menjadi tiga berdasarkan aset.
Usaha mikro merupakan unit usaha yang memiliki aset tidak lebih dari
Rp.50 juta (tidak termasuk tanah dan juga bangunan tempat usaha) serta
hasil penjualan omset tahunan tidak lebih besar dari Rp.300 juta. Usaha
kecil merupakan unit usaha yang memiliki aset mulai dari Rp. 50 juta
sampai dengan paling banyak Rp.500 juta (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha) serta memiliki hasil omset dalam setahun mulai
dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2,5 miliar. Sedangkan Usaha
menengah merupakan perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari
Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar dan hasil penjualan
tahunan di atas Rp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.

Setiap kelompok usaha UMKM yaitu usaha mikro, kecil dan menengah
memiliki karakteristik dan permasalahan yang berbeda sehingga resiko dan

faktor yang dihadapi juga berbeda. Berdasarkan data yang dilansir dari



Smeru Research Institute tahun 2023, dari 64 juta UMKM yang ada, sebesar
98,7% diantaranya adalah usaha berskala mikro sedangkan sisanya adalah
usaha berskala kecil dan menengah.

UMKM terdiri dari beberapa sektor yaitu sektor kuliner, aksesoris,
craft, fashion, dan masih banyak lagi. Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat
bahwa usaha UMKM sektor kuliner menduduki peringkat tertinggi
terbanyak berdasarkan jumlah. Data yang dilansir dari BPPOM pada tahun
2022 menunjukkan bahwa sekitar 70% UMKM yang ada di Indonesia
adalah usaha yang bergerak di industri kuliner. Industri usaha sektor kuliner
merupakan salah satu industri yang perkembangan usahanya sangat pesat.
Berdasarkan data yang dilansir dari Kementrian Perindustrian Indonesia,
pada triwulan I di tahun 2022 tertera bahwa sektor kuliner menyumbang
sebanyak sepertiga atau sebesar 37,77% dari PDB industri pengolahan
nonmigas. Selain itu berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) juga
menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) Industri makanan dan
minuman atas dasar harga berlaku (ADHB) berada di angka Rp 1,12
kuadriliun pada tahun 2021. Pada saat ini, UMKM pada sektor kuliner ini
menjadi usaha yang sektor nya paling diminati oleh wirausahawan yang
akan memulai usaha.

Gambar 1.2 Jumlah UMKM Berdasarkan Sektor

3.000.000
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Sumber: Kementerian Perekonomian (2021)



Berdasarkan data yang ada maka disimpulkan bahwa di Indonesia
bentuk usaha terbanyak dalah usaha dengan skala mikro dan untuk sektor
usahanya yang terbanyak adalah sektor kuliner. Meningkatnya usaha skala
mikro di sektor kuliner ini disebabkan karena usaha kuliner yang termasuk
makanan dan minuman memiliki pasar yang sangat luas dan hampir seluruh
orang dapat menjadi target pasar yang potensial untuk usaha makanan
tersebut. Selain itu, membuka usaha skala mikro di sektor kuliner juga
cukup menjanjikan karena dapat dilakukan dengan modal yang minim dan
keuntungan yang dapat diraih sangat besar dapat mencapai lebih dari 50%
dari besarnya modal yang dikeluarkan. Adanya dampak kemajuan teknologi
juga menyebabkan sangat mudah masuknya pengaruh globalisasi dan
moderenisasi menyebabkan perubahan selera konsumen (#rend) dan juga
gaya hidup yang dinamis (/ifestyle). Trend akan selalu berubah pada usaha
kuliner dan usaha kuliner akan selalu dicari, bukan hanya karena makanan
merupakan kebutuhan pokok manusia tetapi saat ini telah menjadi gaya
hidup (lifestyle).

Di sektor kuliner banyak orang yang menyukai makanan atau minuman
yang sedang viral di media sosial sehingga banyak pelaku usaha yang
menjual makanan atau minuman tersebut dan kemudian menjadikannya
sebagai sumber penghasilan. Peluang yang sangat besar dalam membuka
usaha kuliner menjadikan banyak dibentuknya usaha skala mikro yang
berbondong-bondong menjual makanan viral disertai dengan inovasi dan
kreativitas untuk membuat produk yang unik dan menarik para pembeli.

Namun pada kenyataannya, peningkatan kontribusi usaha skala mikro
terhadap PDB tidak berbanding lurus dengan perkembangannya secara
merata sehingga berdampak pada kinerja usaha skala mikro tersebut.
Berdasarkan data yang dilansir dari SMERU Research Institute di tahun
2023, PDB tahunan usaha skala mikro di Indonesia hanya mencapai 60 juta

Rupiah dan perbulannya hanya 4,7 juta Rupiah.



Gambar 1.3 PDB Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

MIKRO KECIL MENENGAH
PDB/Unit
Usaha/tahun
(Rupiah) juta Milyar milyar
PDB/unit
usaha/bulan . 3 R
(Rupiah) juta juta milyar

Sumber: Diolah oleh SMERU Research Institute 2023

Ketidakmampuan pemilik usaha skala mikro sektor kuliner dalam
mengelola usaha mereka tentunya akan berdampak pada keuangan dan juga
kinerja usaha mereka. Masih banyak pemilik usaha skala mikro di bidang
kuliner yang kinerja usahanya kurang baik sehingga mengalami kerugian
dan akhirnya menutup usahanya. Hal ini ditunjukkan dari data Kementrian
Koperasi dimana usaha skala mikro di Indonesia yang mampu untuk
membuat bisnis formal dan terstruktur hanya berkisar 17 persen dari total
keseluruhan. Banyak usaha skala mikro sektor kuliner di Indonesia yang
kesulitan untuk mengelola usahanya sehingga berdampak pada kinerja
usaha yang buruk. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan usaha
skala mikro sektor kuliner dalam menentukan produk dan layanan yang
tepat sesuai dengan permintaan pasar. Kurangnya inovasi yang dilakukan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan usaha karena tidak mengetahui
trend yang terus berkembang dan apa yang sedang dibutuhkan di
masyarakat. Perusahaan yang inovatif pada umumnya mempunyai dasar
pengetahuan yang luas dan keterampilan yang membuat mereka lebih
unggul dibandingkan perusahaan lainnya (Chow & Utama, 2023). Dengan
adanya inovasi yang dilakukan secara berkelanjutan, usaha skala mikro
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, memenuhi kebutuhan
konsumen yang dinamis, dan pada akhirnya memperkuat posisi usaha di
pasar yang sangat kompetitif (Krisna, 2024).

Persaingan yang terjadi diantara usaha skala mikro sektor kuliner juga
sangat ketat karena jumlahnya yang sangat banyak dan juga harus bersaing

dengan perusahaan besar. Presiden Joko Widodo dalam pidatonya di tahun



2019 menyatakan bahwa jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di
Indonesia saat ini sangat besar, namun permasalahan yang dihadapi juga
tidaklah sedikit karena seringkali Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di
Indonesia tidak memiliki daya saing atau kalah dalam bersaing baik
ditingkat nasional maupun di tingkat internasional. Ketidakmampuan usaha
skala mikro sektor kuliner dalam bersaing dengan perusahaan besar pada
umumnya dikarenakan perusahaan besar memiliki strategi manajemen,
sumber daya manusia dan fungsi manajemen yang jauh lebih baik sehingga
perusahaan besar dapat menciptakan produk yang lebih menarik. Hal ini
menyebabkan kinerja usaha skala mikro sektor kuliner semakin menurun.
Maka dari itu diperlukan kreativitas untuk meningkatkan produk dan
layanan sehingga dapat membedakan diri dari pesaing yang ada. Melalui
pendekatan kreativitas, usaha skala mikro tidak hanya dapat meningkatkan
daya saingnya, tetapi juga berperan dalam memperkuat perekonomian
nasional, menciptakan peluang bisnis baru, dan mendorong pemerataan
ekonomi (Hasibuan & Ibrahim, 2024).

Dalam menjalankan usaha skala mikro, tentunya akan selalu ada
tantangan yang harus dihadapi dan hal tersebut tidak dapat dihindari. Mulai
dari usaha berskala mikro, berskala kecil, berskala menengah sampai
berskala besarpun pasti akan menghadapi berbagai hambatan yang dapat
menghambat pertumbuhan dan kelangsungan usaha. Pada faktanya 10 dari
25 pelaku usaha menyatakan bahwa mereka ragu serta pesimis karena
khawatir usaha kuliner yang mereka jual nantinya tidak laku maupun hanya
terjual dalam jumlah yang tidak banyak (Purnomo, et al., 2020). Kurang nya
keberanian dalam mengambil resiko menjadi salah satu penyebab sulit
berkembangnya kinerja usaha skala mikro. Ketidakpastian pasar yang
disebabkan oleh permintaan pasar yang selalu berubah dan tidak stabil,
keterbatasan modal, dan kurangnya kepercayaan diri merupakan hambatan
yang selalu dihadapi oleh pelaku usaha skala mikro dalam mengambil
keputusan. Maka dari itu, keberanian mengambil risiko merupakan modal

yang sangat penting dalam meningkatan kinerja usaha sehingga diperlukan



persiapan yang baik untuk mengantisipasi perubahan lingkungan yang akan
terjadi di masa mendatang agar bisa membuat keputusan yang efektif
(Wulandari & Deliabilda, 2020). Faktor-faktor seperti inovasi dan
kreativitas juga berperan secara langsung dalam memengaruhi keberanian
dalam mengambil resiko dalam peningkatan kinerja usaha. Karena pemilik
usaha skala mikro yang berani mengambil risiko cenderung lebih dapat
menciptakan inovasi dalam produk dan layanan mereka. Hal ini
dikarenakan kreativitas yang diciptakan membuat mereka mampu
menyesuaikan diri dengan tren yang beredar di pasaran dan kebutuhan
pembeli yang beragam.

Setiap kelompok usaha yaitu usaha mikro, kecil dan menengah
memiliki karakteristik dan permasalahan yang berbeda sehingga resiko dan
faktor yang dihadapi juga berbeda. Selain itu cara penyelesaian masalah dan
strategi yang digunakan pun tentunya berbeda. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang ada, peneliti memfokuskan hanya untuk meneliti usaha
skala mikro yang menjual makanan dan minuman untuk mendapatkan hasil
yang lebih spesifik dan mendalam. Peneliti ingin mengetahui dan meneliti
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja usaha skala mikro sektor kuliner
agar dapat mengatasi permasalahan mengenai banyaknya usaha skala mikro
yang kinerjanya menurun dari waktu ke waktu dan bahkan tutup atau
bangkrut melalui pengaruh inovasi, kreativitas dan juga keberanian
mengambil resiko khususnya di daerah Jakarta Selatan agar semakin banyak
usaha skala mikro yang berkembang dan memperbesar usahanya.

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang ini, peneliti
memutuskan untuk memilih judul penelitian yag relevan yakni
“PENGARUH INOVASI, KREATIVITAS DAN KEBERANIAN
MENGAMBIL RESIKO TERHADAP KINERJA USAHA SKALA
MIKRO SEKTOR KULINER”



2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka

terdapat beberapa identifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

a. Masih banyak usaha skala mikro sektor kuliner yang tidak dapat
menentukan produk dan layanan yang tepat sesuai dengan
permintaan pasar sehingga berdampak pada kinerja usaha yang
buruk. Dengan adanya inovasi yang dilakukan secara berkelanjutan,
usaha skala mikro sektor kuliner dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan pasar dan juga dapat memperkuat posisi mereka di pasar
yang sangat kompetitif.

b. Ketidakmampuan usaha skala mikro sektor kuliner dalam bersaing
dengan perusahaan besar pada umumnya dikarenakan perusahaan
besar memiliki strategi manajemen, sumber daya manusia dan
fungsi manajemen yang jauh lebih baik sehingga perusahaan besar
dapat menciptakan produk yang lebih menarik. Hal ini
menyebabkan kinerja usaha skala mikro sektor kuliner semakin
menurun. Maka dari itu diperlukan kreativitas untuk meningkatkan
produk dan layanan sehingga dapat membedakan diri dari
pesaing yang ada.

c. Beberapa masalah seperti ketidakpastian pasar yang disebabkan
oleh permintaan pasar yang selalu berubah dan tidak stabil,
keterbatasan modal, dan kurangnya kepercayaan diri merupakan
hambatan yang selalu dihadapi oleh pelaku usaha skala mikro sektor
kuliner dalam mengambil keputusan. Maka dari itu, keberanian
mengambil risiko menjadi modal dalam meningkatan kinerja usaha

agar bisa membuat keputusan yang efektif.

3. Batasan Masalah
Setelah mendapatkan identifikasi masalah sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas, maka diperlukan batasan masalah pada penelitian ini.

Hal ini bertujuan agar meminimalisir pokok masalah sehingga tidak terlalu



melebar dari topik penelitian. Selain itu, batasan masalah akan lebih

terfokus serta mempermudah penulis dalam merumuskan tujuan penelitian.

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Subjek penelitian yang digunakan dibatasi hanya pada usaha skala
mikro sektor kuliner yang berdomisili di Jakarta Selatan. Pembatasan
subjek dan juga lokasi diterapkan agar pengumpulan data dapat lebih
mudah dan juga efisien dari segi penolahan data, tenaga, biaya dan
waktu.

b. Variabel Bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah inovasi ,
kreativitas dan juga keberanian mengambil resiko, sedangkan variabel

terikatnya adalah peningkatan kinerja usaha.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah,
identifikasi masalah, dan juga batasan masalah, peneliti menetapkan
rumusan masalah yang akan dijelaskan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
a. Apakah inovasi berdampak positif terhadap kinerja usaha skala mikro

sektor kuliner ?

b. Apakah kreativitas berdampak positif terhadap kinerja usaha skala

mikro sektor kuliner ?
c. Apakah keberanian mengambil resiko berdampak positif terhadap

kinerja usaha skala mikro sektor kuliner ?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang berkaitan dengan masalah — masalah di atas adalah sebagai
berikut :
a. Untuk mengetahui apakah inovasi berdampak positif terhadap kinerja

usaha skala mikro sektor kuliner?



b. Untuk mengetahui apakah kreativitas berdampak positif terhadap
kinerja usaha skala mikro sektor kuliner?
c. Untuk mengetahui apakah keberanian mengambil resiko berdampak

positif terhadap kinerja usaha skala mikro sektor kuliner?

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari diadakannya penelituan ini yakni:

a. Manfaat Teoritis
Hasil dari adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta menjadi studi literatur dan dapat berguna menjadi bahan acuan
bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik terkait
inovasi, kreativitas dan keberanian mengambil resiko terhadap
peningkatan kinerja usaha skala mikro sektor kuliner. Penelitian ini juga
diharapkan juga dapat menjadi sebagai bahan acuan dan juga wawasan
yang dapat dikembangkan sebagai strategi dalam kewirausahaan.

b. Manfaat Praktis
Bagi seorang wirausahawan, hasil dari adanya penelitian ini diharapkan
bisa dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam industri
kuliner terutama dalam peningkatan kinerja usaha dan juga aspek detail
lain yang mempengaruhi hal-hal yang berkaitan dalam pengembangan

usaha skala mikro sektor kuliner.
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